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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI

Suhu merupakan salah satu besaran fisika yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Suhu digunakan untuk menyatakan tingkat panas atau
dinginnya suatu benda. Dalam konsep fisika, suhu tidak hanya berkaitan dengan
apa yang dirasakan oleh indra manusia, tetapi juga diukur secara kuantitatif
menggunakan alat ukur seperti termometer. Hal ini menunjukkan bahwa

pengukuran suhu memerlukan pendekatan ilmiah agar hasilnya lebih akurat.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia seringkali menilai suhu berdasarkan
perasaan, seperti merasakan panas atau dingin. Namun, indra peraba memiliki
keterbatasan sehingga tidak dapat dijadikan sebagai alat ukur yang tepat. Oleh
karena itu, ilmu fisika hadir untuk memberikan pemahaman yang lebih objektif

melalui penggunaan alat ukur dan konsep ilmiah.

Konsep suhu dan perubahan keadaan alam juga dapat dikaitkan dengan

firman Allah dalam Al-Qur’an, salah satunya pada QS. An-Naba ayat 13:
Uay i gla 3

Artinya:

“Dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari)”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan matahari sebagai
sumber panas dan energi bagi kehidupan di bumi. Matahari berperan penting dalam
mengatur suhu di bumi sehingga memungkinkan berlangsungnya berbagai proses

kehidupan.

Dalam Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab dijelaskan bahwa matahari
sebagai sumber energi memberikan manfaat besar bagi kehidupan manusia, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa segala
fenomena alam, termasuk suhu dan panas, merupakan bagian dari ketetapan Allah
yang memiliki fungsi dan tujuan tertentu. Dengan demikian, pembelajaran suhu
tidak hanya memberikan pemahaman ilmiah, tetapi juga menumbuhkan kesadaran

akan kebesaran Allah melalui keteraturan alam.
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“(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu

(OS. Ar-Rum:30)

Seperti namaku, Fitri—
bermula dari fitrah,
bertumbuh dalam proses,

dan percaya setiap langkah adalah bagian dari rencana-Nya.
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EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN E-
MODUL HYPERCONTENT UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
KOGNITIF PESERTA DIDIK PADA MATERI SUHU

Fitri Yanti
22104050020

INTISARI

Rendahnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran menyebabkan
hasil belajar kognitif pada materi suhu belum optimal. Model Discovery Learning
melibatkan peserta didik secara aktif dalam menemukan konsep dan memecahkan
permasalahan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi suhu serta efektivitas
penerapan Discovery Learning berbantuan e-modul hypercontent.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental tipe non-equivalent control group design. Sampel penelitian terdiri
atas 29 peserta didik pada kelas eksperimen dan 22 peserta didik pada kelas kontrol
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
11 soal pilihan ganda yang telah divalidasi untuk mengukur hasil belajar kognitif
melalui pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji Mann—Whitney,
perhitungan N-Gain, dan effect size.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar
kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi Mann—
Whitney sebesar 0,018 (<0,05). Kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar
0,71 dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 0,46 dengan
kategori sedang. Meskipun demikian, hasil perhitungan effect size sebesar 0,3
menunjukkan bahwa pengaruh penerapan Discovery Learning berbantuan e-modul
hypercontent berada pada kategori kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa
Discovery Learning berbantuan e-modul hypercontent lebih efektif dibandingkan
pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
pada materi suhu. Namun, implementasinya masih memerlukan pengembangan
lebih lanjut untuk mengoptimalkan pengaruh pembelajaran yang dihasilkan.

Kata kunci: Model pembelajaran Discovery Learning, E-modul Hypercontent,
Hasil Belajar Kognitif, Suhu



THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL
SUPPORTED BY HYPERCONTENT E-MODULES IN ENHANCING
STUDENTS’ COGNITIVE LEARNING OUTCOMES ON THE TOPIC OF
TEMPERATURE

Fitri Yanti
22104050020

ABSTRACT

Low student engagement in the learning process has resulted in suboptimal
cognitive learning outcomes on the topic of temperature. The Discovery Learning
model actively involves students in discovering concepts and solving learning
problems. This study aims to analyze improvements in students’ cognitive learning
outcomes on the topic of temperature, as well as the effectiveness of implementing
Discovery Learning supported by hypercontent e-modules.

This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental
design of the non-equivalent control group type. The study sample consisted of 29
students in the experimental class and 22 students in the control class, selected using
purposive sampling. The research instrument consists of 11 multiple-choice
questions that have been validated to measure cognitive learning outcomes through
pretests and posttests. The data were analyzed using the Mann—Whitney test, N-
Gain calculations, and effect size.

The results of the study indicate a significant difference in the improvement
of cognitive learning outcomes between the experimental class and the control
class, with a Mann—Whitney p-value of 0.018 (<0.05). The experimental class
achieved an N-Gain score of 0.71, classified as high, while the control class
achieved a score of 0.46, classified as moderate. Nevertheless, the effect size
calculation of 0.3 indicates that the impact of implementing Discovery Learning
supported by hypercontent e-modules falls into the small category. These findings
suggest that Discovery Learning supported by hypercontent e-modules is more
effective than expository learning in improving students’ cognitive learning
outcomes on the topic of temperature. However, its implementation still requires
further development to optimize the resulting learning effects.

Keywords: Discovery Learning model, Hypercontent e-module, Cognitive
learning outcomes, Temperature
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan mata pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh siswa
pada kelompok peminatan [lmu Pengetahuan Alam (IPA) di Madrasah Aliyah.
Sebagai salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam, fisika mempelajari
berbagai gejala alam berdasarkan hasil pengamatan dan eksperimen, sehingga
termasuk ke dalam ilmu empiris (Murdani, 2020). Seluruh konsep dalam fisika
disusun melalui proses ilmiah yang sistematis, mulai dari observasi,
pengukuran, hingga penarikan kesimpulan (Pratama & Istiyono, 2015). Hasil
dari proses ini melahirkan sejumlah konsep, prinsip, dan teori yang bersifat
umum dan dapat diterapkan untuk menjelaskan berbagai fenomena alam (Dwi
& Syafriani, 2022).

Kondisi pendidikan di Indonesia saat ini menuntut para guru untuk
terus meningkatkan kualitas pembelajaran agar sesuai dengan perkembangan
zaman (Elvadola dkk., 2022). Dalam hal ini, proses pembelajaran menjadi
faktor penting yang secara langsung memengaruhi hasil belajar peserta didik.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Oleh
karena itu, keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh proses
pembelajaran yang dilaksanakan.

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik karena adanya

keterkaitan antara peserta didik, guru, dan kurikulum. Ketiganya saling



mendukung dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Dalam
pelaksanaannya, guru memiliki peran penting dalam menentukan model
pembelajaran yang digunakan, karena model pembelajaran akan memengaruhi
bagaimana proses interaksi belajar terjadi di kelas. Namun, permasalahan yang
sering muncul di lapangan adalah proses pembelajaran masih berlangsung
secara satu arah dan kurang melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Kondisi
ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif, kurang termotivasi, dan hanya
menerima informasi tanpa mengolahnya secara mendalam (Ikhsan & Syafiq
Humaisi, 2021). Akibatnya, pemahaman konsep menjadi kurang optimal dan
berdampak pada rendahnya hasil belajar (Retnowati, 2018).

Peningkatan hasil belajar peserta didik tidak hanya bergantung pada
motivasi dan kemampuan individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas
proses pembelajaran yang dirancang oleh guru (Lin dkk., 2017). Proses
pembelajaran yang efektif seharusnya memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat secara aktif, baik melalui kegiatan mengamati, berdiskusi,
maupun memecahkan masalah. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
mengingat informasi, tetapi juga mampu memahami dan menerapkan konsep
dalam berbagai situasi (Sayangan dkk., 2024). Oleh karena itu, pemilihan
model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik (Nafisa & Wardono, 2019).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi yang
dilakukan peneliti di MAN 2 Sleman, diketahui bahwa kurikulum yang

diterapkan adalah Kurikulum Merdeka. Namun, dalam pelaksanaannya masih



ditemukan beberapa kendala dalam kegiatan pembelajaran fisika. Salah satu
permasalahan yang mencuat adalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran fisika. Hal ini tercermin dari nilai ulangan harian siswa kelas XI
pada materi suhu di semester genap tahun ajaran 2024/2025. Berdasarkan data
yang diperoleh, sebagian besar peserta didik belum mencapai nilai sesuai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu 75. Di kelas XI A
yang terdiri dari 32 siswa, tercatat sekitar 78% siswa belum memenuhi nilai
KKM. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
suhu masih tergolong rendah.

Pemilihan materi suhu sebagai fokus penelitian didasarkan pada
karakteristik materi yang memerlukan pemahaman konseptual secara
mendalam, khususnya terkait hubungan suhu dengan gerak partikel dan kalor
(Rochim dkk., 2020). Hal ini membuat peserta didik kerap mengalami
kesulitan dalam memahami materi suhu, yang membutuhkan penguasaan
konsep dasar serta kemampuan menghubungkan teori dengan fenomena sehari-
hari (Ma’rifah dkk., 2016). Minimnya pengalaman konkret juga menjadi faktor
penyebab rendahnya pemahaman siswa. Oleh karena itu, materi suhu dinilai
tepat untuk dikaji lebih lanjut melalui pendekatan dan media pembelajaran
yang lebih interaktif dan bermakna guna meningkatkan hasil belajar.

Pada pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Sleman, terlihat bahwa
terdapat beberapa dinamika dalam proses pembelajaran yang menarik untuk
dicermati. Salah satunya adalah pendekatan pembelajaran yang masih

didominasi oleh metode ekspositori, di mana pembelajaran lebih banyak



disampaikan dengan materi secara langsung sementara siswa mendengarkan.
Pola interaksi seperti ini cenderung menempatkan siswa dalam posisi pasif,
yang pada beberapa kasus membuat mereka tampak kurang terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Selain itu, meskipun sekolah telah menyediakan berbagai
sumber belajar, baik berupa buku paket, e-book, maupun akses internet yang
dapat diakses melalui perangkat handphone peserta didik, pemanfaatan sumber
belajar digital dalam proses pembelajaran fisika masih belum dilakukan secara
maksimal. Mayoritas peserta didik masih bergantung pada Lembar Kerja Siswa
(LKS) sebagai sumber belajar utama.

Dari hasil pengamatan, terlihat bahwa sebagian siswa lebih sering
menggunakan perangkat tersebut untuk hiburan seperti bermain game atau
mengakses media sosial dibandingkan untuk keperluan belajar. Kondisi ini
menunjukkan rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pendukung belajar. Di sisi lain, dalam proses
pembelajaran saat ini, peserta didik dituntut untuk lebih mandiri dalam belajar,
dengan mengembangkan konsep belajarnya sendiri (Wulandari, 2016). Mereka
didorong untuk aktif mencari pengalaman belajar melalui penemuan dan
eksperimen, terutama dalam mata pelajaran yang bersifat eksploratif seperti
fisika (Bao & Koenig, 2019).

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari tiga aspek
utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk mencapai ketiga
aspek tersebut secara optimal, diperlukan penyesuaian dalam model

pembelajaran (Musyadad dkk., 2019). Pendekatan yang semula berfokus pada



metode ekspositori dan berpusat pada guru perlu dialihkan menjadi model yang
lebih mendorong partisipasi aktif dari peserta didik, sehingga mereka tidak
hanya memahami materi secara intelektual, tetapi juga mampu menunjukkan
sikap positif dan keterampilan dalam praktik.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
Discovery Learning. Model ini mendorong peserta didik untuk membangun
pemahaman mereka sendiri melalui proses eksplorasi dan percobaan, serta
menemukan konsep atau prinsip dari pengalaman tersebut (A. Andriani &
Wakhudin, 2020). Pada penerapan Discovery Learning, siswa diberikan
permasalahan yang harus dianalisis dan disimpulkan berdasarkan hasil
pembelajaran yang mereka alami sendiri (Rahmayani, 2019). Karena sifatnya
yang menekankan pada penemuan dan keterlibatan aktif peserta didik, model
ini dianggap sesuai untuk mengalihkan pendekatan pembelajaran dari yang
sebelumnya berpusat pada guru (teacher oriented) menjadi berpusat pada siswa
(student oriented) (Tang, 2023). Pendapat lain menyebutkan bahwa panduan
penemuan yang terstruktur dapat membantu peserta didik dalam mempelajari
berbagai strategi pemecahan masalah, mentransfer pengetahuan kognitif agar
lebih aplikatif, serta memahami cara memulai proses pembelajaran dengan
lebih efektif (P. K. Sari, 2020). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Sasingan & Wote (2022) yang menunjukkan bahwa
penerapan model Discovery Learning secara signifikan dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik.



Berdasarkan penelitian dari Ramadhani (2021) menunjukkan bahwa
model Discovery Learning memberikan pengaruh yang signifikan daripada
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Model Discovery Learning dinilai tepat untuk diterapkan karena mampu
mengalihkan fokus pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menjadi
lebih berpusat pada peserta didik. Melalui pendekatan ini, siswa didorong
untuk aktif dalam proses menemukan konsep, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih mandiri dan bermakna (Anwar & Hayati, 2021).

Penerapan model Discovery Learning dapat didukung oleh penggunaan
media pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam
menemukan konsep secara mandiri. Media pembelajaran berbasis teknologi
menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran tersebut karena mampu menyediakan sumber belajar yang lebih
interaktif dan fleksibel. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah e-
modul. Penggunaan e-modul dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik
untuk mengakses materi secara mandiri, sistematis, dan menyesuaikan dengan
kebutuhan belajar peserta didik masing-masing.

Dalam penelitian ini, e-modul yang digunakan merupakan e-modul
berbasis hypercontent. E-modul hypercontent mengintegrasikan hypertext,
hypermedia, dan hyperlink dalam satu kesatuan sehingga mampu memperkaya
konten pembelajaran (Surahman dkk., 2021). Selain itu, fleksibilitas e-modul
hypercontent memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai

sumber belajar secara lebih luas dan interaktif. Karakteristik tersebut



mendukung sintaks Discovery Learning yang menekankan keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses menemukan konsep secara mandiri. Penerapan
Discovery Learning yang didukung oleh e-modul hypercontent diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran serta
membantu pemahaman konsep fisika secara lebih mendalam dan terstruktur
(Gozali dkk., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian Pujiati dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa e-modul hypercontent dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar (Istidah dkk., 2022)
(Setyowati dkk., 2018). Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran seperti e-
modul hypercontent dinilai efektif dalam mendukung proses belajar mandiri
dan fleksibel (Marliah dkk., 2023). Namun demikian, masih terbatas penelitian
yang mengintegrasikan model Discovery Learning dengan e-modul berbasis
hypercontent, khususnya dalam konteks pembelajaran fisika. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya menjawab kekosongan
tersebut, serta untuk melihat sejauh mana efektivitas penerapan model
Discovery Learning berbantuan e-modul hypercontent dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat masalah tersebut dalam suatu penelitian yang diberi judul

“Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan e-modul



Hypercontent untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi

Suhu”.

Identifikasi Masalah
Ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar
belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, yaitu sebagai berikut.

1. Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran fisika masih belum
menunjukkan capaian yang memuaskan, sehingga perlu dilakukan upaya
peningkatan.

2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran fisika di kelas masih terbatas
dan kurang bervariasi, seperti lebih sering menggunakan metode ceramabh.
Sehingga pembelajaran menjadi monoton, menimbulkan kebosanan pada
siswa, dan berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka.

3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan berpusat pada guru, di mana
siswa cenderung pasif dan kurang dilibatkan secara aktif dalam proses
belajar.

4. Bahan ajar yang digunakan di kelas XI MAN 2 Sleman masih kurang
memadai, baik dari segi isi, tampilan, maupun interaktivitas, sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi suhu karena materi yang
disajikan terbatas dalam akses dan kurang kontekstual.

5. Meskipun sebagian besar peserta didik telah memiliki perangkat
handphone, pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran masih belum
optimal dan belum diarahkan sebagai media pendukung belajar, sehingga

motivasi belajar peserta didik cenderung rendah karena kurangnya



penggunaan teknologi yang menarik dan interaktif dalam proses

pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang berkaitan dengan
topik yang telah dikaji, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar
penelitian ini dapat difokuskan secara lebih mendalam dan terarah. Pembatasan
ini juga bertujuan untuk menghindari meluasnya bahasan yang dapat
menyimpang dari tujuan utama penelitian. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model Discovery
Learning berbantuan e-modul hypercontent terhadap peningkatan hasil
belajar kognitif peserta didik pada materi Suhu di MAN 2 Sleman.

2. Hasil belajar kognitif dibatasi pada ranah kognitif bloom yang direvisi C1
(mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis),
C5 (mengevaluasi).

3. E-Modul yang digunakan penelitian menggunakan aplikasi Heyzine
Flipbook pada materi Suhu, dengan capaian peserta didik diharapkan
mampu memahami pengertian suhu, mengenal alat pengukur suhu,

memahami skala suhu, serta mengonversi antar skala suhu.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah disampaikan,
maka dapat dirumuskan permasalahan berikut.

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi
Suhu dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan e-modul hypercontent?

2. Bagaimana efektivitas implementasi model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan e-modul sypercontent digunakan dalam meningkatkan

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi Suhu?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi
Suhu dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan e-modul Aypercontent.

2. Mengetahui efektivitas implementasi model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan e-modul hypercontent digunakan dalam meningkatkan

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi Suhu.
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F. Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak yang
berkepentingan di antaranya sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam keilmuan di
bidang pendidikan, khususnya terkait efektivitas pembelajaran fisika
dengan menerapkan model Discovery Learning berbantuan e-modul
hypercontent terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada
materi Suhu.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan
peneliti mengenai model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
e-modul hypercontent yang dapat dimanfaatkan pada pembelajaran
berikutnya.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan
bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika, khususnya melalui penerapan model Discovery
Learning berbantuan e-modul hypercontent, sehingga dapat mendukung

pencapaian hasil belajar kognitif peserta didik yang lebih optimal.
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c. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi pendidik untuk
meningkatkan kreativitas dalam merancang dan menyajikan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan,
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menarik bagi
peserta didik.

d. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif, khususnya pada materi Suhu.
Melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan e-modul
hypercontent, peserta didik diharapkan menjadi lebih aktif, mandiri, dan
terampil dalam menemukan serta memahami konsep, sehingga proses

belajar menjadi lebih bermakna dan tidak monoton.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan di MAN

2 Sleman mengenai efektivitas model Discovery Learning berbantuan e-modul

hypercontent untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas
eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning berbantuan e-
modul hypercontent dan kelas kontrol yang menggunakan model
ekspositori. Rerata peningkatan hasil belajar peserta didik aspek kognitif
pada kelas eksperimen sebesar 36,37 sedangkan rerata peningkatan hasil
belajar kelas kontrol sebesar 23,54. Dari perolehan hasil belajar tersebut
bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model Discovery Learning
berbantuan e-modul Aypercontent mendapatkan hasil yang lebih tinggi.

Penerapan model Discovery Learning berbantuan e-modul hypercontent
efektif meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dengan N-Gain
diperoleh 0,71 yang termasuk kategori tinggi. Sehingga, model Discovery
Learning berbantuan e-modul hypercontent dapat meningkatkan hasil

belajar kognitif peserta didik.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dipayakan dengan semaksimal mungkin agar sesuai

dengan tujuan penelitian. Namun, dalam pelaksanaanya masih terdapat

kelemahan dan keterbatasan yang tidak dapat dihindari seperti:

1.

Soal yang digunakan pada pretest dan posttest merupakan soal yang sama.
Hal tersebut memungkinkan peserta didik masih mengingat bentuk serta
struktur soal yang telah dikerjakan sebelumnya, sehingga terdapat
kemungkinan peserta didik menjawab posttest dengan jawaban yang sama
seperti pada saat mengerjakan pretest.

Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas menyebabkan penerapan
model pembelajaran Discovery Learning berbantuan e-modul hypercontent
belum dapat dilakukan secara maksimal, sehingga efektivitasnya terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik belum sepenuhnya optimal.
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel
yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas pada kondisi pembelajaran yang berbeda.

Penelitian ini hanya meninjau hasil belajar pada ranah kognitif peserta
didik sehingga belum menggambarkan secara menyeluruh pengaruh
penerapan model Discovery Learning berbantuan e-modul hypercontent

terhadap aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.
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C. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelian yang telah disampaikan, maka
peneliti dapat mengajukan beberapa saran:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan e-modul hypercontent
dengan waktu penelitian yang lebih panjang sehingga penerapan setiap
tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan secara lebih optimal dan tidak
terburu-buru.

2. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh penerapan model
pembelajaran tersebut tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada
aspek afektif dan psikomotorik peserta didik agar diperoleh gambaran yang

lebih menyeluruh mengenai efektivitas pembelajaran.
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